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ABSTRACT 

The use of digital media in fourth-grade elementary school IPAS (Science and 
Social Studies) learning is a 21st-century educational damand aimed at increasing 
student engagement and developing critical thinking skills. This study aims to 
identify and analyze the challenges faced by elementary school teachers in 
implementing digital media in IPAS learning. The method employed was a literature 
review of five scientific articles published between 2020 and 2025. Data analysis 
was conducted through stages of data reduction, categorization, and thematic 
interpretation. The results indicate that digital media such as interactive videos, 
augmented reality, and digital learning platforms can enhance students’ conceptual 
understanding and learning outcomes. However, teachers still encounter various 
challenges, including limited facilities and infrastructure, low levels of teachers’ 
digital competence, difficulties in classroom management, and the potential for 
student distraction during the use of digital media. Therefore, improving teachers’ 
competencies, providing adequate facilities, and implementing well-planned 
instructional strategies are necessary to ensure that the integration of digital media 
in IPAS learning can be carried out effectively and optimally. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS kelas 4 sekolah dasar 
merupakan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang bertujuan meningkatkan 
keterlibatan siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang dihadapi guru 
sekolah dasar dalam mengimplementasikan media digital pada pembelajaran IPAS. 
Metode yang digunakan adalah studi literatur terhadap lima artikel ilmiah yang 
dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2025. Analisis data dilakukan melalui 
tahapan reduksi, pengelompokan, dan interpretasi data secara tematik. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa media digital seperti video interaktif, augmented reality, dan 
platform pembelajaran digital mampu meningkatkan pemahaman konsep serta hasil 
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belajar siswa. Namun demikian, guru masih menghadapi berbagai tantangan, 
antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya kompetensi digital guru, 
kesulitan manajemen kelas, serta potensi distraksi siswa selama penggunaan 
media digital. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru, dukungan 
fasilitas yang memadai, serta strategi pembelajaran yang terencana agar 
implementasi media digital dalam pembelajaran IPAS dapat berjalan efektif dan 
optimal. 

Kata Kunci: Media digital, Guru Sekolah Dasar, Pembelajaran IPAS. 
 
 
A. Pendahuluan 

Pada era Revolusi Industri 4.0, 

kemajuan teknologi telah membawa 

perubahan mendasar dalam dunia 

pendidikan. Teknologi tidak hanya 

memengaruhi aktivitas manusia 

sehari-hari, tetapi juga mendorong 

transformasi signifikan dalam proses 

pembelajaran Sulistyowati et al., 

(2024). Guru kini tidak lagi cukup 

mengandalkan metode tradisional, 

melainkan dituntut untuk 

memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran modern guna 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

pengajaran Hidayat et al., (2024). 

Menghadapi perubahan teknologi 

tersebut, pendidik perlu bersikap 

adaptif dan terus mengembangkan 

kompetensi profesionalnya agar tetap 

relevan dalam memberikan layanan 

pembelajaran kepada peserta didik 

yang hidup dalam lingkungan digital 

Hidayat et al., (2024). Perubahan 

teknologi ini juga memengaruhi cara 

peserta didik belajar, baik di sekolah 

maupun di rumah, sehingga terjadi 

pergeseran mendasar dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) merupakan 

mata pelajaran integratif yang 

menggabungkan konsep-konsep IPA 

dan IPS dalam Kurikulum Merdeka. 

Tujuan IPAS adalah menumbuhkan 

minat, rasa ingin tahu, serta 

keterlibatan aktif peserta didik, di 

samping mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

mereka Aulia et al., (2025). Integrasi 

konsep IPA dan IPS yang berkaitan 

dengan lingkungan dan interaksi 

sosial diharapkan mampu mendorong 

peserta didik memahami fenomena 

alam dan sosial secara holistik 

Sulistyowati et al., (2024). Pada 

jenjang sekolah dasar, pembelajaran 

IPAS mengajak peserta didik 

mengenal makhluk hidup, benda tak 
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hidup, serta bentuk interaksi di antara 

keduanya, sekaligus memahami 

perannya sebagai individu dan 

makhluk sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran IPAS merupakan 

kebutuhan penting di abad ke-21. 

Media pembelajaran memiliki peran 

strategis dalam menunjang 

keberhasilan proses pendidikan, 

terutama dalam membantu peserta 

didik memahami dan mendalami 

materi secara lebih optimal Aulia et al., 

(2025). Media digital, terutama yang 

bersifat audio-visual, sangat relevan 

digunakan dalam pembelajaran abad 

ke-21, termasuk untuk mata pelajaran 

IPS Nopa et al., (2023). Selain 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, media digital juga mendukung 

pengembangan keterampilan esensial 

abad ke-21, seperti kemampuan 

berpikir kritis. 

Meskipun demikian, penerapan 

media digital dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar masih 

dihadapkan pada berbagai kendala 

yang bersifat kompleks. Hasil 

observasi di sejumlah sekolah 

menunjukkan bahwa tingkat 

pemanfaatan media digital belum 

optimal, terutama disebabkan oleh 

keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung, sehingga guru cenderung 

masih mengandalkan media 

konvensional seperti papan tulis, buku 

teks, serta sumber belajar yang 

berasal dari lingkungan sekitar 

Hidayat et al., (2024). Di sisi lain, 

penggunaan media digital dalam 

proses pembelajaran berpotensi 

meningkatkan keaktifan dan capaian 

belajar peserta didik secara signifikan, 

namun pelaksanaannya menuntut 

strategi pembelajaran yang tepat serta 

pengelolaan kelas yang efektif. Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi 

guru dalam pembelajaran berbasis 

digital adalah kecenderungan peserta 

didik untuk terlalu terfokus pada 

perangkat atau tampilan visual, 

sehingga perhatian terhadap 

substansi materi pembelajaran 

menjadi mudah teralihkan Qalbi et al., 

(2025). Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun 

teknologi menawarkan peluang besar 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, pemanfaatannya tetap 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik dan keberagaman gaya 

belajar. 
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Tantangan lainnya berkaitan 

dengan kompetensi dan kesiapan 

guru dalam mengintegrasikan 

teknologi. Untuk mendukung 

pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan konsep 4C yaitu 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, serta 

kreativitas Nopa et al., (2023) guru 

perlu menguasai materi IPAS 

sekaligus keterampilan penggunaan 

teknologi pendidikan. Guru juga harus 

senantiasa mengikuti perkembangan 

teknologi dan memilih media 

pembelajaran yang selaras dengan 

tujuan pembelajaran Hidayat et al., 

(2024). 

Penelitian mengenai 

implementasi media digital dalam 

pembelajaran IPAS menunjukkan 

hasil yang beragam. Beberapa 

penelitian menegaskan bahwa 

penggunaan media digital sangat 

diperlukan dalam pembelajaran IPS 

pada abad ke-21. Namun, observasi 

juga memperlihatkan bahwa sebagian 

peserta didik masih menunjukkan 

kurangnya perhatian selama proses 

pembelajaran Nopa et al., (2023). Di 

sisi lain, media video digital interaktif 

dinilai layak, praktis, dan efektif dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis Aulia et al., (2025). 

Temuan-temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa keberhasilan 

implementasi media digital tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kompetensi guru, kemampuan 

manajemen kelas, serta kesiapan 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

terlihat bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran IPAS 

kelas 4 sekolah dasar merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari 

untuk memenuhi tuntutan pendidikan 

abad ke-21. Namun, berbagai kendala 

yang dihadapi guru perlu dianalisis 

secara komprehensif guna 

menemukan solusi yang tepat. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan menganalisis 

tantangan yang dialami guru sekolah 

dasar dalam mengimplementasikan 

media digital pada mata pelajaran 

IPAS kelas 4, sehingga dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di era digital. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk 

mengkaji secara mendalam tantangan 

yang dihadapi guru sekolah dasar 

dalam penggunaan media digital pada 

pembelajaran IPAS kelas 4. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literatur, yaitu 

pendekatan yang berfokus pada 

pengumpulan, pengolahan, dan 

interpretasi data dari sumber-sumber 

tertulis yang relevan. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

kondisi aktual pemanfaatan teknologi 

pendidikan dan hambatan yang 

muncul di lapangan. 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan identifikasi dan pengumpulan 

dokumen ilmiah yang bersumber dari 

jurnal, prosiding, buku, maupun 

laporan pendidikan. Pemilihan literatur 

dilakukan secara selektif berdasarkan 

kesesuaian topik, keandalan sumber, 

serta keterbaruan informasi, 

khususnya sumber yang dipublikasi 

antara tahun 2020 hingga 2025 

sejumlah 5 jurnal. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan data yang 

dianalisis mencerminkan 

perkembangan teknologi dan 

dinamika pembelajaran terbaru. 

Fokus penelitian mencakup 

beberapa variabel utama, yaitu 

ketersediaan sarana digital, 

kompetensi guru dalam penggunaan 

media digital, kesiapan peserta didik 

dalam literasi digital dan kemandirian 

belajar, manajemen kelas dalam 

pembelajaran digital, serta efektivitas 

media digital dalam mendukung 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterlibatan siswa. Pengumpulan data 

dilakukan secara tidak langsung 

melalui penelusuran literatur pada 

berbagai database jurnal, repositori 

akademik, dan perpustakaan digital. 

Setiap dokumen yang ditemukan 

ditelaah dan diseleksi menggunakan 

teknik content screening, lalu 

dimasukkan ke dalam daftar literatur 

untuk dianalisis. 

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap utama, yaitu reduksi data 

(memilih dan mengekstrak informasi 

penting), pengelompokan data 

(mengorganisasi informasi ke dalam 

kategori tematik), dan interpretasi data 

(menafsirkan hubungan antar temuan 

serta mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul). Keberhasilan penelitian 

diukur dari kemampuan data dalam 

menjelaskan masalah yang dikaji, 

serta menghasilkan kesimpulan dan 
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rekomendasi yang relevan. Kriteria 

keberhasilan meliputi konsistensi 

temuan dari berbagai literatur, 

kejelasan gambaran kondisi aktual, 

dan ketepatan rekomendasi 

berdasarkan permasalahan yang 

teridentifikasi dalam literatur. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil kajian dari 

berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa. Media seperti 

augmented reality, video interaktif, 

dan platform digital terbukti membantu 

siswa memahami konsep-konsep IPA 

dasar secara lebih konkret karena 

visualisasi yang ditampilkan mampu 

menggambarkan fenomena dengan 

jelas Meilina & Afriyah, (2024). 

Meskipun demikian, beberapa 

sekolah masih mengalami 

keterbatasan sarana seperti 

perangkat digital dan akses internet 

sehingga guru belum dapat 

memanfaatkan media digital secara 

maksimal Hidayat et al., (2024). 

Kondisi ini membuat variasi 

pembelajaran berbasis teknologi 

belum sepenuhnya dapat diterapkan 

secara merata. 

Kemampuan guru dalam 

mengoperasikan media digital juga 

menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Kurangnya pelatihan 

dan masih rendahnya kepercayaan 

diri guru dalam menggunakan 

perangkat serta aplikasi pembelajaran 

digital membuat integrasi teknologi 

belum berjalan optimal Maisarah et 

al., (2023). Beberapa guru kesulitan 

memilih media yang sesuai kebutuhan 

materi sehingga proses pembelajaran 

belum sepenuhnya terbantu oleh 

kehadiran teknologi Hidayat et al., 

(2024). Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi digital guru menjadi 

langkah penting agar media digital 

benar-benar dapat menunjang 

penguasaan konsep oleh peserta 

didik. 

Dari sisi perkembangan 

kemampuan berpikir siswa, media 

digital memberikan pengaruh positif 

yang kuat dalam mendorong proses 

penalaran dan analisis. Penggunaan 

game edukasi, e-book, simulasi, serta 

video pembelajaran terbukti 

membantu siswa mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis karena 

media tersebut menuntut siswa untuk 

mengamati, menalar, dan 

memecahkan masalah secara mandiri 

Jannah & Atmojo, (2022). Pengaruh 

tersebut semakin diperkuat oleh 

temuan penelitian yang menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar yang 

signifikan, yaitu dari 48,9% pada pre-

test menjadi 74,8% pada post-test 

setelah penggunaan video 

pembelajaran Azahra & Rahmi, 

(2025). Dengan demikian, integrasi 

media digital tidak hanya 

menumbuhkan minat belajar siswa, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman 

konsep secara bertahap melalui 

penyajian materi yang lebih menarik 

dan bermakna Ifah et al., (2024). 

Namun, penerapan media digital 

juga menghadirkan tantangan, 

terutama pada aspek pengelolaan 

kelas. Guru sering kali menghadapi 

situasi ketika siswa terlalu fokus pada 

perangkat atau tampilan visual 

sehingga perhatian mereka mudah 

teralihkan dari materi Nopa et al., 

(2023). Kondisi ini dapat semakin 

kompleks ketika infrastruktur sekolah 

belum sepenuhnya mendukung, 

seperti jaringan internet yang tidak 

stabil atau perangkat yang terbatas 

Azis & Febriana, (2023). Oleh karena 

itu, guru perlu merancang kegiatan 

belajar yang terarah serta 

menetapkan aturan penggunaan 

perangkat secara jelas. 

Walaupun berbagai hambatan 

masih ditemui, sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa media digital 

tetap memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penggunaan media digital interaktif 

terbukti dapat meningkatkan capaian 

belajar, misalnya pada materi 

ekosistem yang menunjukkan adanya 

peningkatan nilai setelah media 

digunakan pada beberapa siklus 

pembelajaran Sa’adah et al., (2024). 

Media digital juga mampu 

menghadirkan pembelajaran yang 

lebih menarik dan memungkinkan 

siswa memahami hubungan 

antarkonsep melalui visualisasi yang 

lebih konkret Sulistyowati et al., 

(2024). Dengan demikian, 

keberadaan media digital menjadi 

peluang besar untuk menciptakan 

pembelajaran IPAS yang lebih efektif, 

asalkan didukung oleh fasilitas 

memadai serta kompetensi guru yang 

kuat. 

Selain faktor sarana, 

kompetensi, dan manajemen kelas, 
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tantangan lain yang muncul dari 

berbagai literatur adalah kesiapan 

peserta didik dalam literasi digital dan 

kemandirian belajar. Tidak semua 

siswa sekolah dasar memiliki 

kemampuan yang sama dalam 

mengoperasikan perangkat digital, 

memahami instruksi berbasis media, 

maupun mengelola fokus belajar saat 

menggunakan teknologi Maisarah et 

al., (2023). Kondisi ini menuntut guru 

tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa 

dalam menggunakan media digital 

secara bijak dan produktif. Tanpa 

pendampingan yang tepat, 

penggunaan media digital berpotensi 

menimbulkan kesenjangan 

pemahaman antar siswa. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi media 

digital sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara media, tujuan 

pembelajaran, dan karakteristik siswa 

kelas 4 SD. Media digital yang terlalu 

kompleks atau tidak selaras dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

justru dapat menghambat 

pemahaman konsep IPAS Azis & 

Febriana, (2023). Oleh karena itu, 

guru perlu melakukan perencanaan 

yang matang, mulai dari pemilihan 

media, desain aktivitas belajar, hingga 

evaluasi pembelajaran, agar 

pemanfaatan media digital benar-

benar mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Meskipun berbagai tantangan 

tersebut masih dihadapi, hasil kajian 

menunjukkan bahwa media digital 

tetap memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penggunaan media digital interaktif 

pada materi IPAS, seperti ekosistem, 

terbukti meningkatkan capaian belajar 

siswa setelah diterapkan dalam 

beberapa siklus pembelajaran 

Sa’adah et al., (2024). Media digital 

juga membantu siswa memahami 

hubungan antarkonsep IPAS secara 

lebih holistik melalui visualisasi yang 

konkret dan menarik Sulistyowati et 

al., (2024). Dengan demikian, 

implementasi media digital dalam 

pembelajaran IPAS kelas 4 memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, asalkan 

didukung oleh fasilitas yang memadai, 

kompetensi guru yang kuat, serta 

kesiapan siswa dalam menghadapi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain meningkatkan 

pemahaman konsep, sejumlah 
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penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa media digital berpengaruh 

positif terhadap motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa sekolah 

dasar. Penelitian oleh Putri dan 

Wahyudi (2023) menemukan bahwa 

penggunaan video interaktif dan 

animasi pada pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena materi disajikan 

secara menarik dan mudah dipahami. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Sari et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa media digital berbasis visual 

dan audio dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada materi 

yang bersifat abstrak. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa 

media digital tidak hanya berperan 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

stimulus yang mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Dari sisi kesesuaian dengan 

kurikulum, penelitian terdahulu 

menegaskan bahwa pemanfaatan 

media digital sejalan dengan prinsip 

pembelajaran yang ditekankan dalam 

Kurikulum Merdeka. Rahmawati dan 

Nugroho (2023) menjelaskan bahwa 

media digital memungkinkan 

pembelajaran IPAS dilaksanakan 

secara kontekstual dan berpusat pada 

peserta didik, karena siswa dapat 

mengamati fenomena alam melalui 

simulasi dan video berbasis 

lingkungan sekitar. Sementara itu, 

Sulistyowati et al. (2024) menegaskan 

bahwa penggunaan media digital 

mampu mendukung pengembangan 

kemampuan bernalar kritis dan 

pemahaman holistik antarkonsep 

IPAS. Dengan demikian, integrasi 

media digital berpotensi memperkuat 

pencapaian tujuan pembelajaran 

sekaligus mendukung penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

Secara keseluruhan, hasil kajian 

dari berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi media digital dalam 

pembelajaran IPAS kelas 4 SD sangat 

bergantung pada kesiapan sarana, 

kompetensi guru, serta karakteristik 

peserta didik. Azis dan Febriana 

(2023) menekankan bahwa pemilihan 

media yang tidak sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa 

dapat menghambat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu melakukan perencanaan yang 

matang agar media digital digunakan 

secara efektif dan tepat sasaran. 

Dengan dukungan fasilitas yang 
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memadai serta kompetensi guru yang 

baik, media digital terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar, motivasi, 

dan kualitas pembelajaran IPAS 

secara berkelanjutan Sa’adah et al., 

(2024). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran IPAS kelas 4 sekolah 

dasar memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Media digital mampu membantu siswa 

memahami konsep IPAS secara lebih 

konkret, meningkatkan minat belajar, 

serta mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis. Visualisasi 

yang ditawarkan melalui video 

interaktif, simulasi, dan platform digital 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. 

Namun demikian, implementasi 

media digital dalam pembelajaran 

IPAS masih menghadapi berbagai 

tantangan. Tantangan tersebut 

meliputi keterbatasan sarana dan 

prasarana, rendahnya kompetensi 

digital guru, kesulitan dalam 

pengelolaan kelas berbasis digital, 

serta perbedaan tingkat literasi digital 

dan kemandirian belajar siswa. Selain 

itu, ketidaksesuaian antara media 

digital yang digunakan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik 

perkembangan siswa juga berpotensi 

menghambat efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

keberhasilan penerapan media digital 

tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga 

pada kesiapan guru dan peserta didik 

dalam memanfaatkan media tersebut 

secara pedagogis. 
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